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RINGKASAN 
 

VELA ROSTWENTIVAIVI. Analisis Rantai Nilai Global Udang Indonesia. Dibimbing 
oleh RITA NURMALINA, HARMINI, dan NETTI TINAPRILLA 

 
Udang merupakan salah satu komoditas strategis pada sektor perikanan Indonesia 

yang memiliki peran penting dalam perdagangan global, peningkatan devisa negara, 
penciptaan lapangan kerja, serta penguatan ekonomi nasional. Sebagai salah satu 
produsen dan eksportir utama dunia, Indonesia memiliki potensi besar dalam 
pengembangan industri udang, baik untuk pasar domestik maupun internasional. Namun 
demikian, posisi Indonesia dalam rantai nilai global udang masih menghadapi tantangan 
struktural, kelembagaan, dan daya saing. Struktur industri udang nasional masih 
didominasi oleh ekspor produk primer, khususnya udang beku, sementara distribusi nilai 
tambah terbesar dinikmati oleh sektor pengolahan dan eksportir. Di sisi hulu, petambak 
sebagai aktor utama produksi masih menghadapi kendala seperti tingginya biaya pakan, 
keterbatasan benur unggul, rendahnya adopsi teknologi, serangan penyakit, lemahnya 
akses pembiayaan, serta posisi tawar yang rendah dalam sistem pemasaran. Sementara 
itu, pada sisi hilir, industri udang Indonesia juga menghadapi tekanan berupa standar 
internasional yang semakin ketat, hambatan non-tarif seperti Sanitary and Phytosanitary 
(SPS) dan Technical Barriers to Trade (TBT), serta persaingan global yang semakin 
kompetitif. Kondisi tersebut menunjukan perlunya transformasi menyeluruh melalui 
penguatan rantai nilai global yang lebih efisien, inklusif, dan berkelanjutan. 

Melihat kondisi dan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis 
rantai nilai global udang Indonesia secara komprehensif melalui enam dimensi utama, 
yaitu struktur rantai nilai, aktor rantai nilai, kelembagaan, tata kelola, cakupan geografis, 
dan upgrading rantai nilai. Penelitian ini secara khusus bertujuan memetakan struktur dan 
aktor yang terlibat dalam rantai nilai global udang Indonesia, menganalisis kelembagaan 
dan tata kelola yang membentuk hubungan antaraktor, mengevaluasi daya saing udang 
Indonesia dan potensi perdagangan udang Indonesia di pasar global serta merumuskan 
strategi upgrading kinerja rantai nilai untuk meningkatkan posisi Indonesia dalam GVC 
udang dunia. Penelitian dilakukan di dua wilayah utama produksi, yaitu Kabupaten 
Indramayu dan Kabupaten Kebumen dengan menggunakan kombinasi pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif. Analisis dilakukan melalui pemetaan rantai nilai, pengukuran 
margin pemasaran antaraktor, analisis tata kelola berbasis kompleksitas transaksi, 
kodifikasi informasi, dan kapabilitas pemasok, serta analisis daya saing menggunakan 
Revealed Comparative Advantage (RCA), Export Product Dynamics (EPD), X-model, 
regresi data panel, dan analisis potensi perdagangan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa aktor rantai nilai global udang Indonesia terdiri 
atas petambak, pedagang besar, pedagang pengecer, industri pengolahan, eksportir, serta 
konsumen domestik dan internasional. Dalam aktor rantai nilai udang, petambak berperan 
sebagai produsen utama, namun nilai tambah yang diperoleh relatif lebih rendah 
dibandingkan aktor hilir seperti industri pengolahan dan eksportir. Nilai tambah terbesar 
terkonsentrasi pada sektor hilir karena kemampuan pengolahan, standarisasi mutu, akses 
pasar ekspor, serta penguasaan informasi pasar global. Temuan ini menunjukkan bahwa 
Indonesia masih cenderung berada pada posisi produksi berbasis komoditas primer 
dengan keterbatasan di tingkat hulu. Ketimpangan distribusi nilai tambah ini menegaskan 
bahwa petambak masih menghadapi keterbatasan dalam menangkap manfaat ekonomi 
yang lebih besar dari rantai nilai global. 



Penelitian menunjukkan pola tata kelola rantai nilai udang Indonesia cenderung 
modular. Petambak memiliki ketergantungan tinggi terhadap pedagang dalam akses 
pembiayaan, pemasaran, dan informasi pasar, sehingga posisi tawar petambak cenderung 
lemah. Kelembagaan formal seperti sertifikasi Cara Budidaya Ikan yang Baik (CBIB) 
serta standar ekspor internasional telah tersedia, namun implementasinya belum merata, 
khususnya pada petambak skala kecil dan menengah. Fragmentasi kelembagaan, 
lemahnya organisasi kolektif seperti koperasi, serta keterbatasan koordinasi antaraktor 
menyebabkan integrasi petambak ke pasar global belum optimal. Dengan demikian, 
penguatan kelembagaan menjadi faktor penting untuk memperbaiki posisi tawar dan 
kapasitas adaptif petambak dalam memenuhi standar global. 

Pada dimensi cakupan geografis, penelitian memperlihatkan bahwa Indonesia 
memiliki daya saing global yang relatif kuat di beberapa pasar utama, terutama Amerika 
Serikat, Jepang, dan negara-negara Asia. Meskipun demikian, ekspor Indonesia masih 
sangat terkonsentrasi pada pasar tertentu, khususnya Amerika Serikat, sehingga 
meningkatkan kerentanan terhadap perubahan kebijakan perdagangan, fluktuasi 
permintaan, dan tekanan persaingan. Analisis daya saing dan aliran perdagangan 
menunjukkan bahwa Indonesia masih memiliki peluang besar untuk memperluas pasar 
ekspor ke negara-negara potensial lainnya melalui strategi diversifikasi pasar. Faktor-
faktor seperti GDP, jarak ekonomi, populasi, hambatan perdagangan dan daya saing 
terbukti memengaruhi aliran ekspor udang Indonesia. Oleh karena itu, penguatan posisi 
geografis perdagangan tidak hanya membutuhkan peningkatan produksi, tetapi juga 
strategi penetrasi pasar yang lebih adaptif dan terdiversifikasi. 

Penelitian menegaskan bahwa strategi upgrading rantai nilai udang menjadi kunci 
utama dalam meningkatkan posisi Indonesia dalam rantai nilai global. Process upgrading 
perlu dilakukan melalui penerapan Good Aquaculture Practices (GAP), penguatan CBIB, 
penggunaan benur unggul, efisiensi pakan, biosekuriti, dan modernisasi teknologi budi 
daya. Product upgrading dilakukan melalui diversifikasi produk olahan bernilai tambah 
tinggi agar Indonesia tidak hanya bergantung pada ekspor udang beku. Functional 
upgrading diarahkan pada peningkatan kapasitas petambak melalui penguatan 
kelembagaan, akses pembiayaan, serta keterlibatan lebih besar dalam proses distribusi 
dan pemasaran. Sementara itu, chain upgrading dapat dilakukan dengan perluasan pasar 
ekspor yang baru. Kombinasi keempat bentuk upgrading tersebut menjadi landasan 
strategis dalam meningkatkan daya saing, nilai tambah domestik, dan kesejahteraan aktor 
rantai nilai. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Indonesia memiliki potensi besar dalam 
rantai nilai global udang, namun posisinya masih belum optimal dalam penciptaan dan 
distribusi nilai tambah. Penguatan daya saing nasional memerlukan transformasi 
struktural yang tidak hanya berfokus pada peningkatan peningkatan produksi, tetapi pada 
penguatan sektor hulu, modernisasi teknologi, perbaikan kelembagaan, hilirisasi industri, 
dan diversifikasi pasar ekspor. Dengan strategi tersebut, Indonesia tidak hanya dapat 
meningkatkan volume produksi dan ekspor, tetapi memperkuat nilai tambah domestik, 
meningkatkan kesejahteraan petambak, serta membangun industri udang nasional yang 
lebih tangguh, inklusif, dan berkelanjutan dalam menghadapi dinamika perdagangan 
global. 

 
Kata Kunci: aliran perdagangan global, daya saing ekspor, potensi perdagangan global, 

struktur rantai nilai, tata kelola. 



SUMMARY 
 

VELA ROSTWENTIVAIVI. Analysis of the Global Value Chain of Indonesian Shrimp. 
Supervised by RITA NURMALINA, HARMINI, and NETTI TINAPRILLA 

 
Shrimp is one of  strategic fishery commodities that plays an important 

role in global trade, foreign exchange earnings, employment generation, and the 

exporters, Indonesia possesses significant potential for the development of its shrimp 
industry, both for domestic and international markets
within the global shrimp value chain continues to face structural, institutional, and 
competitiveness-related challenges. The national shrimp industry remains dominated by 
exports of primary products, particularly frozen shrimp, while the largest share of value 
added is captured by processing industries and exporters. Upstream actors, especially 
shrimp farmers as the primary producers, continue to encounter numerous constraints, 
including high feed costs, limited access to superior fry, low technological adoption, 
disease outbreaks, weak access to financing, and limited bargaining power within the 
marketing system. Meanwhile, downstream sectors face increasing pressure from stricter 
international standards, non-tariff barriers such as Sanitary and Phytosanitary (SPS) 
measures and Technical Barriers to Trade (TBT), as well as intensifying global 
competition. These conditions indicate the need for a comprehensive transformation 
through the strengthening of a more efficient, inclusive, and sustainable GVC. 

In response to these conditions and challenges, this study aims to comprehensively 
analyze the global value chain of Indonesian shrimp through six main dimensions: value 
chain structure, value chain actors, institutions, governance, geographical scope, and 
value chain upgrading. Specifically, the study seeks to map the structure and actors 
involved in the Indonesian shrimp global value chain, analyze the institutional and 
governance mechanisms shaping inter-
competitiveness and trade potential in global markets, and formulate upgrading strategies 

research was conducted in two major production regions, namely Indramayu Regency 
and Kebumen Regency, using a combination of qualitative and quantitative approaches. 
The analyses included value chain mapping, marketing margin measurement among 
actors, governance analysis based on transaction complexity, information codification, 
supplier capability assessment, and competitiveness analysis using Revealed 
Comparative Advantage (RCA), Export Product Dynamics (EPD), the X-model, panel 
data regression, and trade potential analysis. 

chain include shrimp farmers, wholesalers, retailers, processing industries, exporters, and 
domestic as well as international consumers. Shrimp farmers function as the primary 
producers; however, the value added captured at the farming level remains relatively low 
compared to downstream actors such as processing industries and exporters. The largest 
share of value added is concentrated in downstream sectors due to their processing 
capabilities, quality standardization, access to export markets, and control over global 
market information. These findings indicate that Indonesia still predominantly occupies 
a position as a supplier of primary commodities with limited upstream capabilities. The 
unequal distribution of value added further demonstrates that shrimp farmers continue to 
face limitations in capturing greater economic benefits from the global value chain. 



chain tends to be modular. Shrimp farmers exhibit a high level of dependence on traders 
for access to financing, marketing, and market information, resulting in relatively weak 
bargaining positions. Formal institutions, such as Good Aquaculture Practices 
certification and international export standards, are already available; however, their 
implementation remains uneven, particularly among small- and medium-scale farmers. 
Institutional fragmentation, weak collective organizations such as cooperatives, and 
limited coordination among actors hinder the optimal integration of farmers into global 
markets. Therefore, institutional strengthening constitutes a crucial factor in improving 

 
From the geographical scope dimension, the findings indicate that Indonesia 

possesses relatively strong global competitiveness in several major markets, particularly 

remain highly concentrated in specific markets, especially the United States, thereby 
increasing vulnerability to changes in trade policies, demand fluctuations, and 
competitive pressures. Competitiveness and trade flow analyses further demonstrate that 
Indonesia still has substantial opportunities to expand its export markets to other potential 
destinations through market diversification strategies. Factors such as GDP, economic 
distance, population, trade barriers, and competitiveness have been proven to influence 

ngthening the geographical position of 
trade requires not only increased production but also more adaptive and diversified 
market penetration strategies. 

The study emphasizes that upgrading strategies within the shrimp value chain are 
essential for enhancing  position in the global value chain. Process upgrading 
should be implemented through the application of Good Aquaculture Practices (GAP), 
strengthening of Good Fish Farming Practices certification (CBIB), utilization of superior 
fry, feed efficiency improvement, biosecurity enhancement, and modernization of 
aquaculture technology. Product upgrading should focus on diversifying high value-
added processed shrimp products so that Indonesia does not remain dependent solely on 
frozen shrimp exports. Functional upgrading should be directed toward enhancing 

 capacities through institutional strengthening, improved access to financing, and 
greater involvement in distribution and marketing activities. Meanwhile, chain upgrading 
can be achieved through the expansion of new export markets. The combination of these 
four forms of upgrading constitutes a strategic foundation for improving competitiveness, 
domestic value added, and the welfare of value chain actors. 

This study concludes that Indonesia possesses considerable potential within the 
global shrimp value chain; however, its current position in value creation and value-added 
distribution remains suboptimal. Strengthening national competitiveness requires 
structural transformation that extends beyond production enhancement toward 
strengthening upstream sectors, technological modernization, institutional improvement, 
industrial downstream development, and export market diversification. Through these 
strategies, Indonesia will not only be able to increase production and export volumes but 
also strengthen domestic value added, improve the welfare of shrimp farmers, and build 
a more resilient, inclusive, and sustainable national shrimp industry capable of responding 
to the dynamics of global trade. 

Keywords: export competitiveness, global trade flows, global trade potential, governance, 
value chain structure. 
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